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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Pendekatan Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yaitu untuk mengetahui gambaran motivasi 

siswa-siswi Kristen dalam mengikuti kegiatan pendidikan keislaman. Penelitian 

ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan pendekatan deskriptif. Penelitian 

kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena tentang 

apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, 

tindakan. Secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 

bahasa pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan 

berbagai metode alamiah (Moleong, 2013).  

Pendekatan yang digunakan adalah bersifat kualitatif yang memiliki 

karakteristik bersifat deskriptif, dengan demikian laporan penelitian akan berisi 

kutipan-kutipan data untuk memberikan gambaran penyajian laporan tersebut 

(Moleong dan Lexy, 2013). Dalam penelitian ini peneliti berusaha untuk 

mendeskripsikan gambaran motivasi siswa-siswi Kristen dalam mengikuti 

kegiatan pendidikan keislaman dari upaya untuk memperoleh pengetahuan.  

B. Fokus Penelitian 

Penelitian ini memfokuskan pada kajian bagaimana gambaran motivasi 

siswa-siswi Kristen dalam mengikuti kegiatan pendidikan keislaman. 

C. Informan Penelitian 

Pemilihan informan dalam penelitian ini menggunakan teknik Purposive 

sampling. Teknik Purposive sampling merupakan metode pemilihan informan 
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yang berdasarkan kepada ciri-ciri tersebut sesuai dengan tujuan penelitian yang 

akan dilakukan.  

Menurut Herdiansyah (2015) dalam teknik Purposive sampling, peneliti 

memilih subjek penelitian dan lokasi penelitian dengan tujuan untuk mempelajari 

atau untuk memahami permasalahan pokok yang akan diteliti. Subjek penelitian 

dan lokasi penelitian yang dipilih dengan teknik Purposive sampling disesuaikan 

dengan tujuan penelitian. 

Adapun penelitian ini dilakukan pada siswa-siswi Kristen di SMA N 2 

Tanah Putih, Ujung Tanjung Kabupaten Rokan Hilir. Adapun yang menjadi 

kriteria informan dalam penelitian ini adalah: 

1. Siswa-siswi yang bersekolah di SMA N 2 Tanah Putih 

2. Enam orang siswa-siswi berstatus agama Kristen 

Penelitian mengenai motivasi siswa-siswi Kristen dalam mengikuti kegiatan 

pendidikan keislaman ini, subjek yang diambil oleh peneliti sebagai sumber data 

adalah sebagai berikut: 

SUBJEK JUMLAH 

Siswa Kristen  5 Orang 

Siswi Kristen 1 Orang 

TOTAL 6 Orang 

Tabel 3.1. Jumlah sumber data penelitian 

D. Metode Pengumpulan Data 

Sesuai dengan sifat penelitian kualitatif yang terbuka dan luwes, metode dan 

tipe pengumpulan data dalam penelitian kualitatif sangat beragam, disesuaikan 

dengan masalah, tujuan penelitian, serta sifat objek yang diteliti. 
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Menurut Sugiyono (2016) ada empat teknik pengumpulan data yaitu 

observasi, wawancara, dokumentasi, dan gabungan/triangulasi. Dalam penelitian 

kualitatif, pengumpulan data dilakukan pada natural setting (kondisi yang 

alamiah), sumber data primer, dan teknik pengumpulan data lebih banyak pada 

observasi berperan serta (participation observation), wawancara mendalam (in 

depth interview), dan dokumentasi.  

1. Wawancara 

Menurut Moleong (2013), wawancara adalah percakapan dengan maksud 

tertentu. Pertanyaan itu dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewawancara 

(interviewer) yang mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) 

yang memberikan jawaban atas pertanyaan itu. 

Menurut Poerwandari (2005), wawancara adalah percakapan dan tanya 

jawab yang diartikan untuk mencapai tujuan tertentu. Sedangkan menurut 

Bungin (2001), wawancara dalam suatu penelitian yang bertujuan 

mengumpulkan keterangan tentang kehidupan manusia dalam suatu 

masyarakat serta pendirian-pendirian itu merupakan suatu pembantu utama dari 

metode observasi (pengamatan). 

Wawancara kualitatif dilakukan bila peneliti bermaksud untuk 

memperoleh pengetahuan tentang makna-makna subjektif yang dipahami 

individu berkenaan dengan topik yang diteliti, dan bermaksud melakukan 

eksplorasi terhadap isu tersebut (Banister dalam Poerwandari, 2005).  
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Pada wawancara mendalam (in depth interview) peneliti berpedoman 

pada pertanyaan-pertanyaan wawancara (interview guide) yang telah disiapkan 

serta tidak menutup kemungkinan mengembangkan pertanyaan baru.  

2. Observasi 

Menurut Creswell (dalam Herdiansyah, 2015) observasi adalah sebuah 

proses pengalian data yang dilakukan langsung oleh peneliti sendiri dengan 

cara melakukan pengamatan mendetail terhadap manusia sebagai objek 

observasi dan lingkungannya dalam kancah riset. Menurut Mills (dalam 

Herdiansyah, 2015) observasi adalah sebuah kegiatan yang terencana dan 

terfokus untuk melihat dan mencatat serangkaian perilaku ataupun jalannya 

sebuah sistem yang memiliki tujuan tertentu, serta mengungkap apa yang ada 

dibalik munculnya perilaku dan landasan suatu sistem tersebut. 

Dalam hal ini peneliti menggunakan teknik wawancara dan observasi dalam 

melakukan penelitian. 

E. Validitas dan Reliabilitas 

Validitas merupakan derajat ketepatan antara data yang terjadi pada obyek 

penelitian dengan data yang dapat dilaporkan oleh peneliti. Dengan demikian data 

yang valid adalah data “yang tidak berbeda” antara data yang dilaporkan peneliti 

dengan data yang sesungguhnya terjadi pada obyek penelitian. Untuk melihat 

validitas pada penelitian ini, maka peneliti menggunakan teknik triangulasi, 

triangulasi dalam pengujian kredibilitas ini diartikan sebagai pengecekan data dari 

berbagai sumber dengan cara dan berbagai waktu (Sugiyono, 2013).  
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Dalam hal ini, peneliti menggunakan triangulasi sumber sebagai alat uji 

kredibilitas yang cocok pada penelitian ini. Triangulasi digunakan untuk menguji 

kredibilitas dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa 

sumber. Sumber-sumber data yang telah diperoleh dengan menggunakan 

wawancara pada orang terdekat subjek.  

Untuk menguji reliabilitas pada penelitian ini menggunakan prosedur cek 

ulang (re-cheking) secara cermat. Prosedur cek ulang merupakan teknik yang 

efektif dalam melihat reliabilitas data temuan (Herdiansyah, 2015) dalam prosedur 

cek ulang, dikenal istilah verifikasi dan falsifikasi, verifikasi adalah melakukan 

pengecekan apakah data yang diungkapkan oleh narasumber/subjek penelitian 

sesuai dengan situasi kongkrit yang ditemukan dilapangan. Sedangkan falsifikasi 

adalah suatu prosedur pengecekan untuk mengetahui seberapa jauh data yang 

ditemukan dapat diuji kebenarannya.  

F. Teknik Analisis Data 

Setelah semua data terkumpul maka dilakukan analisis dengan 

menggunakan analisis data yang mengacu kepada pendapat Miles dan Hubermen, 

yang mengatakan analisis dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus 

menerus sampai tuntas. Aktivitas dalam analisis data ini yaitu dengan 

merangkum, memilih hal-hal pokok memfokuskan pada hal-hal yang penting 

untuk dicari tema dan polanya, kemudian data disajikan dalam sebuah pola yang 

sesuai dengan kajian, dan setelah itu ditarik sebuah kesimpulan yang 

menghasilkan sebuah hipotesis dan deskripsi atau gambaran suatu objek yang 
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sebelumnya masih remang-remang atau gelap menjadi jelas atau verifikasi 

(Sugiyono, 2013). 

Dalam penelitian ini, tahapan analisis data dalam penelitian ini meliputi 

(Sugiyono, 2016): 

1) Reduksi Data 

Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya dan membuang 

yang tidak perlu. 

2) Penyajian Data 

Dalam penelitian kualitatif, penyajian data bisa dilakukan dalam bentuk 

singkat, bagan, hubungan antar kategori, dan dengan teks yang bersifat naratif. 

Dengan mendisplaikan data, maka akan memudahkan untuk memahami apa 

yang terjadi dan merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah 

dipahami tersebut. 

3) Penarikan Kesimpulan 

Kesimpulan dalam penelitian kualitatif yang diharapkan adalah temuan 

baru yang sebelumnya belum pernah ada atau berupa gambaran suatu objek 

yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga diteliti menjadi 

lebih jelas. Kemudian ini masih sebagai hipotesis, dan dapat menjadi teori jika 

didukung oleh data yang lain.  

 

 

 


